
BABll
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1. K1asifikasi Kayo 

Kayu bangman adaIah kayo olahan yang diperoleh dengan 

mengkonversikan kayo bulat menjadi kayu berbentuk balok, pap8ll atauplDl bentuk

bentuk lain yang sesuai dengan tujuan penggunaan. Kayu-kayo IDltuk struktur 

bangunan oleh Lembaga Penelitian Hasil Hutan di Bogor diklasiftkasikan 

berdasarkan tingkat keawetamya dan tiogkat kekuatannya Tingkat keawetan dan 

kekuatan dipakai untuk menentukan tingkat pemakaian kayo, agar kayu dapat 

dimanfaatkan dengan lebih effisien. 

2.1.1. Tingkat Keawetsn 

Pengujian keawetan kayo dilaksanakan dengan memeriksa daya tahan kayu 

terhadap pengaruh cuaca (panas matahari~ angin dan air) dan pengrusakan oleh 

rayap serta serangga lainnya Hasil pengujian tersebu~ disusun tingkat keawetan 

kayu seperti pada label n.t. 

Tingkat keawetan kayo tersebut diperiksa dan dipakai untuk keadaan di 

daerah tropik. Pada daerah pegtmungan dengan iklim yang lebih sejuk keawetan 

kayo bangman dapat lebih tinggi. 

Kayo suatu bangman. dapat ditiogkatkan keawetannya dengan usaha 

pengawetan kayo. 
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Tabel IT. I. Tingkat Keawetan Kayo 

Keadaan 

KelasAwet 

I n ill IV V 

a. Lembab dan tidalc 

terlimhmg 

8 talnm 5 talnm 5talum waktu waktu 

b. Tidak terlindung, 

tidalc lembab 

20 taboo 15 taboo 10 tahlDl beberapa waktu 

c. Terlimhmg, tanpa 

perawatan 

tak 

terbatas 

tak 

terbatas 

sanga! 

lama 

beberapa 

taboo 

singkat 

d. Tempat terlindung, 

dengan perawatan 

(dicat, dsb) 

talc 

terbatas 

talc 

terbatas 

talc 

tematas 

20 taboo 20 

tahWI 

e. Serangan oleh 

rayap 

tidak Jarang agak 

cepat 

singkat singkat 

£ Serangan oleh 

rayap dan serangga 

lainnya 

tidak tidak hampir 

tidak 

tidak 

seberapa 

singkat 

sekali 

2.1.2. Tingkat Kekuatan 

Tingkat kekuatan kayo didasarkan pada uji pembebanan, yaitu uji lentur 

dan desak. Selain itu, tingkat kekuatan kayu juga memperhatikan bera! jenisnya, 

karena kekuatan kayu sebanding dengan berat jenisnya. 

Kekuatan dan berat jenis kayu pada bemagai kelas kuat, distYikan pada 

tabel IL2. Kayu dalam keadaan kering udara, pada kadar air 12 -18 % atau rata-

rata 15 %. 
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Tabel IL2. Tingkat Kekuatan Kayo Bangt.Ulan 

Kelas Kuat 

I n m IV V 

1. Kuat lentur (kglcm 2 ) 1000 725 500 360 <360 

2. Kuat desak (kgIcm 2 ) 750 425 300 215 <215 

3. Beratjenis (kglcm~) 0,9 0,6 0,4 0,3 <0,3 

2.1.3. Tingkat Pemakaian 

Tingkat pemakaian memmjukan tingkat kernampuan kayo, yaitu keawetan 

dan kekuataonya, yang akan dipakai Wltuk suatu struktur bangunan. 

Tingkat pernakaian ditinjau terhadap kayu hasil peogolahan laogsung (dari 

penggerjajian) tanpa diawetkan terlebih dahulu. Kemudahan pekerjaan Wltuk 

mengolah kayo, tidak ditinjau. 

Kayo Wltuk struktur banglUl3ll dibagi dalam 5 tingkat pemakaian, sesuai 

dengan pembagian tingkat keawetan dan kekuatan. Klasifikasi tingkat pemakaian 

kayo dapat dilihat pada tabel IL3. 

Tabel IL3. Tingkat Pemakaian Kayo Bangunan 

Tingkat 

Pemakaian 

Dipakai pada ContohKayo 

I dan IT struktur berat yang tidak 

terlindWlg dan dengan 

kelembaban uciara tinggi 

Kelas I: Jati, Belian, Bangkerai, 

Resak dU. 

Kelas IT : Rasamala, Merawan dll.· 

m struklur berat yang terlindung Kamper, Kruing, Puspa dll. 

IV struktur ringan yang terlindung Meranti, Suren, Jeungjing 

V pekerjaan sernentara 
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2.2. Tcgangan Ijin Kayu 

Tegangan ijin kayu tidak ada kaitalillya dellgan kea"vetan kayu. Tegangan 

ijin kayu diperlukan untuk menghitlllJg kekuatan stl1.lktur dukullg misalnya unluk 

banglman gedung, jembatan, ~cuan dan sebagaillya, kayu yang akan dipakai untuk 

.keperlUall struktur Pl."r1u dihilung berdas<lrkan legar.lgaIl ka)'11 yang di ij inkan. 

Beberapa faktor yallg abn mempellgcrruhi kekuatan adalah : . 

1. angka rapat 

2. pellyimpangan arab serat 

3. cacat-cacat karena reta!< kayu dan J11<1ta kayu 

4. kadarair 

5. situt beban 

Karena besarllya var'iasi akibat kadar air, penyimpangan arab serat. dan 

cacat-eacat "kayu maka kayu untuk stnJkhlr dibagi mertiadi 2 mutu dengan 

k('tenluan st;>pf."rti dalam tabel n.4. 

Tabel ITA. Mutu Kavu Bangunan _ -,···-· ..··..·__··..·.. ·· ,·_·1'-..----..,.,.-------.-----.-. 
Mutu A Motu B._---_.._.._--~--_. ~------_. 

a Kadar air : kering udara (12 .. 18 a Kadar air s 30 % 
%, rata-rata 15%). 

b. Mata kayu : I b. M<1ta kayu: 
dl ~ 1/6 h (3,5 em), dl S 1/6 h dIS 1/4 h (5 ern), d2 S 1/4 h (S em) 
(3,5 em) 

e. Wanvlak: c. Wanvlak: 
el~~l/lOh el <;. lIlO h
 
e2 :s 1/10 h
 e2 :-" tllO It 

d. Miring serat : d. Miring serat :
 
tg C( ~ 1/10 b
 tg cx~ 1/7 

e. Retak-retak : t'. Retak-retak : 
hr 5, 1/4 b hr s 1/3 b
 
ht ~ 1/4 b
 hl S; 1/4 b 
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e2 S 1/10 h e2 S 1/10 h 

d Miring serat : d. Miring serst : 

tg ex S 1/10 b tg ex s 1/7 

e. Retak-retak : e. Retak-retak : 

hr S 1/4 b hr S 1/3 b 

ht S 1/4 b ht s 1/4 b 

<n 

~ir--
b

1, · 
b 

Gambar 2.1. Cacat Yang Mempengaruhi Mutu Kayo 

Pada elenien pokok dari struktur, biasanya dipilih kayo mutu A, agar 

diperoleh kekuatan yang memadai. 

Keadaan cacat kayu pada kayo mutu A, pada beban tetap dan kayu kering 

udara, berbagai faktor yang mempengaruhi kekuatan kayu jika dijumlahkan akan 

diperoleh angka aman kekuatan kayo seperti pada tabeI ll.5. Angka aman ini 

dipakai untuk pembagian kekuatan kayo pada tabel 1l.2. 

Pengaruh pertambahan air, akibat perubahan cuaca dan keadaan 

lingkungan, menyebabkan berlcw1mgannya kekuatan kayo. Faktor pengali lDltuk. 

pengaruh linglamgan menlD1Jt PPKI-NI 1961 Pasal 6 hams dipakai angka-angka 

seperti pada tabel IT.5. 
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TabellI.5. Angka Anum Kekuatlll1 Kayu 

Tegangan Angll.aAman 

tarik sej~ar serat 8 

lentur tegak lurns serat 7 

desak sejajar serat 5 

desak tegak lurns serat 4 

geser II serat 4 

2.2.1. Tegangan Ijin KaY'1il\lenurut PKKI-NI 1961 

Tegangan yang diijinkan menumt PKKl-NI 1961 pada berbagai kelas 

adalah sebagai berikut ini (lihat tabel II.6).
 

Tabel ll.6. Tegangan ljin Kayu Mutl! A
 

Tegangan Kayu 

(kglcm2
) Kelas Kuat Kayu 

Jati 

I II ill IV 

°ll 150 100 75 50 130 

Ods!!=O IIII 130 85 60 45 110 

Ods-l 40 25 5 10 30 
-

1 II 20 12 8 5 15 

Tegangan ijin pada tabel II.6 berlaku untuk konstruksi terlindung dan yang 

menahan beban tetap. Untuk kayu mutu B, tegangan kayu mutu A direduksi 

sebesar 25 % atau dikalikan dengan angka 0,75. 
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Untuk keperluan menghitung lenturan balok dan batang desak (tertekuk) 

diperlukan modulus elastisitas (E) kayo sejajar serat. Daftar modulus elastisitas 

Wltuk masing-masing k~las knot kayo dapot dilihat pada tabel IT.7. 

Tabel IT.7. Daftar Modulus Elastisitas 

KeiasKnat E (kgIcm.:':) 

I 125.000 

Joti, IT 100.000 

ill 80.000 

N 60.00 

2.3. Kayu Untuk Stroktur Bangunan 

Pada penelitian Lembaga Penelitian HasH Rutan di Bogar meneliti 14 

jenis kayo tennasuk 2jenis kayo yang akan di uji keknatannya pOOa penelitian ini 

yaitu : Kayo Bangkirai dan Kamper, sedangkan untuk kayu jenis Kelapa (glugu) 

telah diteliti olch Socwamo Wiryomartono pada tahtm 1962. 

2.3.1. Kayo Kelapa 

Jems pohon kelapa yang diambil kayunya sebagai bahan bangunan OOalah 

sebagai berikut ini. 

- Kelapa merah, buatmya (kulitnya) dan pelepah daunnya berwama kuning 

kemerah-merahan. 

- Kelapa hijau, buahnya dan pelepah dauonya berwama hijau.
 

- Kelapa ktming atau kelapa wulan, buah dan pelepah daunnya berwama ktming.
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Ciri mnmn dari kayo kelapa adaJah serst-serst dibagi8ll dalam daripada 

suatu tampang belWama kuning keputih-putihan. sedang serat bagian luar 

belWama merah, coklat sampai hitam. Keadaan ini berlaku mrtuk ketiga jenis 

pohon kelapa tersebut 

Jr. Suwamo Wiryomartono dalam penelitiannya meninj8l1 sifat-sifat 

mekanis kayu kelapa (glugu) dari berbagai macam jenis kayu kelapa, kemudian 

dilakukan pemeriksaan di laboratoriwn. 

a. Bahan Penelitian 

Bahan yang diteliti adaJah kayo kelapa (glugu) dengan panjang ± 17.50 

meter sebanyak 12 batang yang berasal dan Pmworejo dengan cara 

pengambilan pohon sebagai berikut ini. 

- Tiga batang pohon diambil selW1.1h tinggi batangnya ( ± 17,50 meter). 

- Tujuh batang diambil sepanjang yang biasa dilakukan oleh umwn. 

- Oua bstang lainnya diambil dati pohon yang masih muda. 

Bahan-bahan tersebut dikeringkan se)ama 1 tahoo di daJam ruangan
 

terlindung, sehingga menjadi kering udara (kadar lengas ± 15 %). Kemudian
 

bahan-bahan uji tersebut dibelah menjadi 9 bagian lihat gambar 2.2, masing


masing bagian dibuat benda uj i.
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Gambar 2.2. Bahan untuk membuat benda uji 

b. Cara Pengujian 

Pengujian dilakukan di laboratorimn UOM) untuk mendapatkan hubungan 

antara tinggi pohon dengan a ble, a tk II dan berat jenis. Kemudian data '. 
tersebut sebagai acuan mtuk menganalisis bagian-bagian dari pobon kelapa 

secara tepat yang dapat digwIakan untuk keperluan bangmIan. 

c. Basil Uji' 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Soewamo memmjukan bahwa kayu 

glugu pada bagian pangkal tennasuk kayo kelas kuat II, sedang bagian ujung 

(pucuk) tennasuk kayu kelas kuat V untuk lebihjelasnya lihat label 11.8. 

Tabel n.8. Basil Penelitian 

Bagian 

otkl/ 

(kgIcm2 ) 

Ltk 

(kgIcm 2 ) 

o bk 

(kgIcm 2 
) 

Lbk 

(kgIcm 2 ) 

Bj 

(kgIcm) ) 

Kelas 

Kuat 

Pangkal 550 80.000 800 110.000 0,67 II 

Tengah 300 50.000 550 65.000 0,53 ill 

Ujung 100 10.000 250 30.000 0,37 V 
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d.	 Ke~impulan Pcngl~i irul 

1) Unluk keperlmm bangunan terlindung d311 yang tidal< terlihrlt (oleh mata) kayu
 

kelapa dapat dipakai ch:mgan rumul. (ll;aJ dipelluhi syarat-syw'at !Uutll lIml td<nik
 

konstruksinya.
 

2) Bagian hati (no.1 padagfunbHf	 2.2) sehaiknya tidak dipergunaluUl sebagai
 

b~han bangulUm.
 

3) Dua penggolongan kayu kelapa, yaitn :
 

- kelas I, yang diambil bagian Iuar setinggi lebih besar atall sama deng'lli 5
 

meter dari pangkal,
 

- kelas IT, yang dianlbil dari tinggi S meter smnpai dengml 10 meter dad
 

prulgkal.
 

2.3.2. K(1)'U Bangldrai 

Ciri~ciri umum ka)'11 banglwrai adalah sebagai berikut ini. 

a.	 Wanm, kayn teras berv,rarna kuning-coklat, kaylJ gubal ben.yarna coklat muda
 

pucat kekuning-kullingan.
 

b. Tekstllf, tekstur halm; smnpai agnk ka~ar. 

c.	 Al'alt lMul, aJah ~t:l al hUU8 Jail Lt~1 padu. 

d.	 Kesan faba, permulm...'1J1 kayu licin atan bf."rg<lJ1ti··ganti 3ntara licin dan kasat. 

e. Kilap, pennllkmU1 kayu mcngkilap.
 

f Gmnbar, paeln bidang radial kadang-kadang nampak garis-gru-is yang belwama
 

lebih muda
 

Kayu bangkirni disebut juga Jnti Kalimantan atoll Balau mempunyai bera!
 

jenis 0,60 - 1,22 kglcm3
, tillgkat kekuatwl I-II dml tingkat keawetml IT (lampiran
 

- _	 -S/ 
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(lampiran 1 PPKI-NI 1961). Sedangkan menW1lt hasil penelitian Litbang Hasil 

Hutan di Bogar adalah sebagai berikut illi (lihm tabel TI.9) 

Tabel TI.9. HasH Penelitian Kayu Bangkirai (Litbang Bogor, 1982) 

No. Keterangan 

1. 0' It pada batas proposional (kglcm2 
) 872 Basah 

857 Kering 

2. 0' It pOOa batas patah 1160 Basah 

1243 Kering 

3. 0' tk maks // serat 627 Basah 

680 Kering 

4. t -'- arab serm kayu 75,5 Basah 

102,8 Kering 

5. t / / arab sera! kayu 65,3 Basah 

91~8 Kering 

6. 0' tarik // serat kayu 43,2 Basah 

40,2 Kering 

7. Modulus elastisitas (1000 kglcm--z) 189 Basah 

187 Kering 

2.3.2. Kayu Kamper 

Kayu kamper (kapur) ada beberapa macam yaitu : 

-kamper singkel 

-kamper empedu 

-kamper tanduk 

-kamper sintuk 

-kamper kayatan 
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Ciri-ciri mnwn kayu kamper adalah sebagai berikut ini. 

a	 Wama, kayu teras berwama merah, merah-coklat atau merah-kelabn pada 

kamper singkel, sedang pada kamper tanduk dan kamper sintuk warnanya 

lebih mnda Kayu gubal berwama hampir pntih sampai coklat-kuning mnda, 

tebal2-8 em dan dapat dibedakan denganjelas dari kayu teras. 

b.Tekstur, tekstur kayu agak kasar dan merata 

c. Arab serst, arab serat lurus atan berpadu.
 

d Kesan raba, pennukaan kayo licio.
 

e. Kilap, pennukaan kayu mengkilap. 

f: Ban, kayu berban khas kamper j ika masih segar, tetapi cendenmg untuk 

hilangjika dikeringkan. Ban kamper sangat menyolok padakamper singkel. 

Berdasarkan sifat-sifat Kayu Kamper pada lampiran 1 PKKI NI-5 1961 

memplUlyai beratjenis 0,7 - 0,90 gr/cm.3, tingkat pemakaianlIT, tingkat keawetan 

lIT, sedang menurut hasil penelitian Litbang HasH Hutan di Bogor tentang jenis

jenis kayo kamper yang terdapat di Indonesia dapat dilihat pada tabel ll.1 O. 

Tabel ll.10. Hasil Penelitian Kayu Kamper (Litbang HasH Hutan di Bogor, 1982) 

No. 

Jenis Kampei' 

KeteranganSingkel dan 

Empedu 

Tanduk Sintuk 

1. crlt batas proposionaJ 

(kglcm2
) 

569 

759 

497 

458 

306 

401 

Basah 

Kering. 

2. a It batas patah (kg!cm 2) 834 

1100 

791 

701 

558 

635 

Basah 

Kering 

3. cr tic males II serat 

(kgIcm2 
) 

458 

624 

406 

424 

311 

388 

Basah 

Kering 

I: 
}
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4. 't 1. sernt 

(kglcm2
) 

73,9 

81,5 

66,3 

53~5 

41~9 

46~6 

Basah 

Kering 

5. 't II sernt 

(kglcm2
) 

-

64,7 

71,2 

54,1 

47,2 

30~8 

37,6 

Basah 

Kering 

6. 0' tr /I sernt 

(kglcm2
) 

41,4 

36~3 

30 

43 

48 

29,4 

Basah 

Kering 

7. Modulus elastisitas 

(1000 kglcm2
) 

834 

1100 

791 

701 

558 

635 

Basah 

Kering 


